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Hal Yang Patut Diketahui Tentang Vaksin COVID-19 MVC
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Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan, 11 Agustus 2021
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Vaksin Medigen (vaksin COVID-19 MVC) adalah vaksin subunit dari vaksin protein lonjakan SARS-
CoV2, yang cocok digunakan untuk menangkal virus COVID-19. Vaksin ini telah mendapat izin produksi
khusus di Taiwan. Pemakaian vaksin ini diberi 2 dosis bagi warga berusia 20 tahun ke atas dengan
interval vaksinasi 28 hari. Vaksin ini tidak mengandung partikel virus SAR-CoV-2 vyang
diperkembangbiakkan, maka tidak akan menderita COVID-19 setelah mendapat suntikan vaksin ini.
Berdasarkan hasil uji klinis dengan tingkat keamanan terbukti baik. Selain itu, hasil analisa uji klinis
menunjukkan rata-rata efektivitas penetralan antibodi vaksin MVC sebesar 3,4 kali lipat dari vaksin AZ
dengan tingkat kepercayaan 95%, mencapai 0,67 kali lipat jauh lebih tinggi dari standar persyaratan.
Reaksi serologis vaksin MVC mencapai 95,5% dengan tingkat kepercayaan 95%, lebih tinggi 50% dari
standar persyaratan. Kekebalan yang dihasilkan dan penetralan antibodi reaksi serologis vaksin MVC
setara dengan vaksin lainnya yang telah mendapat izin impor.
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Larangan dan Hal yang Patut Diperhatikan Sebelum Vaksinasi
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Larangan: Tidak diperbolehkan menerima vaksin bagi yang memiliki riwayat reaksi alergi akut
terhadap kandungan vaksin.

TR IH:

Hal yang patut diperhatikan:
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Bagi yang telah mendapat vaksin ini sebelumnya dan mengalami reaksi alergi akut, maka seharusnya
tidak divaksin.
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Bergejala demam atau pasien memiliki penyakit kronis dalam kondisi menengah atau serius, maka
sebaiknya menunggu hingga kondisi stabil terlebih dahulu baru divaksin.
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Vaksin ini tidak boleh digunakan secara bergantian dengan vaksin merek lainnya. Jika tanpa
sengaja menerima suntikan dari 2 merek vaksin COVID-19 yang tidak sama, maka tidak dianjurkan
untuk divaksin lagi dengan jenis apapun.
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Vaksin ini tidak boleh disuntik bersamaan dengan vaksin lainnya, jika mendapatkan vaksin lainnya
maka interval vaksinasi sekurang-kurangnya 14 hari, dan seharusnya tidak menerima vaksin
apapun jika interval waktu lebih pendek dari waktu di atas.
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Penderita imunitas lemah termasuk orang yang menerima terapi imunosupresif, berkemungkinan
reaksi imunitas tubuh terhadap vaksin melemah. (tidak terdapat data terkait mereka yang penderita

imunitas lemah atau yang menerima terapi imunosupresif).

6. HATERZ 22 4R 3 COVID-19 B Z BRIR AU 2 VR BORL, IR BRI R 245
&Y SARS-CoV-2 TR —MNE S HF S EAE . ZlmHi 2y COVID-19 2 v i SE 22 e i fi
BRI PP T 5 N ERE S, ) B R i PR A B 2 A BB AR BT A R S A

Hingga saat ini informasi mengenai keamanan dan uji klinis vaksin COVID-19 bagi ibu hamil masih
sangat terbatas, sementara pengamatan dari penelitian klinis menunjukkan ibu hamil terinfeksi
virus SARS-CoV-2 cenderung lebih mudah timbul gejala akut dibandingkan dengan orang biasa. Ibu
hamil yang dinilai lebih rentan terinfeksi di tempat kerja atau memiliki penyakit kronis sehingga
lebih mudah timbul gejala akut, maka sebaiknya berkonsultasi dengan dokter mengenai manfaat
dan risiko vaksin baru dievaluasi layak atau tidaknya menerima vaksin.
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Bagi ibu menyusui adalah kelompok yang rentan maka dianjurkan mendapat vaksin (sama halnya
dengan tenaga medis). Hingga saat ini tingkat keamanan vaksin COVID-19 terhadap ibu menyusui,
dampak vaksin terhadap ASI atau bayi yang menyusui ASI belum dievaluasi secara sempurna, akan
tetapi pada umumnya beranggapan tidak ada kaitannya dengan risiko yang terjadi. Setelah menerima
vaksin COVID-19, masih boleh melanjutkan menyusui.
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Hal yang Patut Diperhatikan Setelah Vaksinasi dan Kemungkinan Reaksi
yang Terjadi
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Guna menanggulangi reaksi alergi akut bersifat segera yang sangat jarang terjadi setelah vaksinasi
maka setelah divaksin semestinya menunggu selama 15 menit di tempat pos penyuntikan atau
sekitarnya untuk memastikan tidak ada reaksi, setelah meninggalkan lokasi juga diharapkan untuk
memantau kesehatan diri selama 15 menit. Tetapi bagi warga yang sebelumnya pernah menerima
vaksin atau suntikan terapi perawatan apapun dan mengalami alergi yang bersifat segera maka
diminta agar setelah divaksin semestinya menunggu di tempat dan memantau kesehatan diri
selama 30 menit di pos penyuntikan atau di sekitarnya. Bagi pengguna antiplatelet atau obat
antikoagulan atau pasien yang menderita kelainan pembekuan darah setelah divaksin maka
sebaiknya menekan bagian yang disuntik sekurang-kurangnya 2 menit, serta mengamati apakah ada

pendarahan atau hematoma.
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Setelah menerima vaksin ini berkemungkinan mengalami gejala yang sering ditemui seperti sakit
pada bagian yang disuntik, merah membengkak, untuk meredakan gejala ini dapat melakukan
kompres dingin, jangan mengaruk bagian yang membengkak. Efek samping yang sering ditemui
(seperti tabel di bawah ini) umumnya dalam kategori ringan hingga menengah, pada umumnya
setelah divaksin dalam kurun waktu 7 hari dianjurkan tetap mengamati hingga kondisi mereda
atau hilang.
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Jika bagian yang disuntik membengkak dan ada benjolan keras bernanah, demam berlanjut atau reaksi
alergi akut (seperti sesak napas, asma, kepala pusing, takiaritmia, ruam merah pada seluruh badan) dan
gejala kelainan lainnya, seharusnya segera berobat dan memberitahukan dokter riwayat vaksinasi
sebagai referensi diagnosa medis, saat bersamaan meminta dokter untuk melaporkan ke dinas
kesehatan pemda setempat atau Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.
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Setelah selesai divaksin, walaupun dapat menurunkan risiko terjangkit COVID-19, tetapi masih
berkemungkinan terinfeksi SARS-CoV-2 maka warga diimbau tetap mewaspadai kesehatan diri dan



menjalani segala protokol kesehatan untuk menjaga kesehatan sendiri.
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Bagian yang disuntik terasa gatal, menggigil, ruam
pada kulit, infeksi saluran pernapasan atas, radang
tenggorokan (faringitis), palpitasi
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Paralisis syaraf fasialis, peninggian tekanan

intraokular
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* Selama masa penelusuran yang aman, dilaporkan ada 1 orang yang diuji vaksin COVID-19 MVC menderita
paralisis syaraf fasialis perifer akut. Setelah menjalani uji coba menerima vaksin dosis ke-2, 13 hari kemudian
mengalami gejala ini.
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Jika Anda bersedia bergabung dalam “Laporan Kesehatan-Vaksinasi V-Watch”, silakan pindai
kode QR yang tersedia di pos penyuntikan vaksin, maka CDC akan mengingatkan Anda untuk
memberikan laporan kesehatan diri, data ini akan digunakan untuk evaluasi tingkat keamanan

vaksin. Terima kasih atas bantuan Andal!
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Surat Evaluasi Vaksinasi dan Pemyataan Kesediaan Menerima Vaksin COVID-19 MVC

(1 A ] v i 7 T i 8 56 v P T ZE R IR i AR R0 MR B 2R S B o,
7] e A o B T A AR A

I:' Saya telah membaca dengan teliti hal-hal yang perlu diketahui dan memahami efikasi, efek samping, larangan

dan hal-hal yang harus diperhatikan terkait vaksin COVID-19 MV C serta menyetujui untuk vaksinasi setelah
evaluasi oleh dokter.
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1. BXIHEEVENEEAREBHRESL -
Apakah memiliki riwayat reaksi alergi setelah disuntik vaksin atau obat.

2. RESKEABRFNERE(MEEE 38°C - &ML - IEIREH#HSE) -
Saat ini mengalami gejala kelainan (seperti demam 38°C, muntah, gangguan
pernapasan dll).

3. REAREETE SREISENFHEEESE -
Apakah termasuk orang yang imunitas tubuh lemah, termasuk menjalani terapi
imunosupresif.

4. BEURAESEZEEHMEH -
Apakah pernah menerima vaksin lain dalam kurun waktu 14 hari terakhir

5. BRREERZ -

Apakah saat ini dalam kondisi hamil

6. B2/R Suhu tubuh : °C
#HiEEEHE S Nama Penerima Vaksinasi : B8/ FEE/#RF% No. ID/ARC/ Paspor :
4 HEA Tanggal lahir : ( 7T ) £ tahun A bulan H tanggal HBt48ERE No. telpon :
[E{EHhit Alamat : %% kabupaten/kota AT E

desa/kecamatan/kota/distrik

IIEFEE A Pembuat surat pernyataan : B8/ BB/ EBF9% No.ID/ARC/Paspor :
OZ& A Diri Sendiri R A Hubungan : #1EEE 2 (dengan penerima vaksin)

&  EEmEE(E Evaluasi Dokter

O #E&#EE Cocok Divaksin 0O AEEEE ; [REA Tidak Cocok Divaksin, alasan :
& BB Tanggal evaluasi : £ tahun A bulan H tanggal

B EREFr 851085 Nomor Instansi Medis 10 digit : EEEM#XE TTD dokter :




